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ABSTRAK

STUDI TENTANG JAMUR YANG MENGONTAMINASI LARUTAN
PENGAWET BUNGA POTONG SEDAP MALAM
(Polianthes tuberosa L..) DENGAN STERILISASI
DAN BEBERAPA GERMISIDA ALAMI

Oleh

NOVIAN ANDIKA

Bunga potong sedap malam banyak digemari karena mempunyai aroma khas dan
tampilan yang indah. Salah satu metode untuk menjaga kesegaran bunga sedap
malam yaitu menggunakan gunakan larutan pengawet yang mengandung germisida
kimia. Germisida kimia berbahaya sehingga perlu alternatif germisida alami.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi beberapa germisida alami dan
sterilisasi dalam menjaga kesegaran bunga potong dan mencegah kontaminasi
jamur pada larutan pengawet bunga potong sedap malam. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung dan Labolatorium Pascapanen, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung pada Agustus-November 2024. Penelitian ini menggunakan
rancangan faktorial 2 x 4 disusun dalam Rancangan Acak Kelompok dengan 4
ulangan. Faktor pertama yaitu sterilisasi, terdiri atas 2 taraf yaitu (So) tanpa
sterilisasi dan (S;) dengan sterilisasi. Faktor kedua yaitu jenis germisida alami,
terdiri atas 4 taraf yaitu (Go) tanpa germisida alami, (G1) ekstrak lidah buaya 15%,
(G2) ekstrak kunyit 20%, dan (G3) ekstrak sirih 30%. Homogenitas data diuji
dengan Uji Bartlett dan aditivitas data diuji dengan Uji Tukey. Data kemudian
dianalisis dengan sidik ragam dan dilanjutkan dengan Orthogonal Kontras pada
taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sterilisasi berpengaruh nyata dalam
memperpanjang masa pajang dan menurunkan kerontokan bunga. Larutan ekstrak
sirth 30% mampu menurunkan persentase jamur tumbuh hingga 15% dan menekan
perubahan bau pada larutan pengawet.

Kata kunci: Bunga potong sedap malam, germisida alami, jamur kontaminan,
larutan holding, sterilisasi.



ABSTRACT

STUDY OF FUNGI THAT CONTAMINATE HOLDING SOLUTION OF
TUBEROSE CUT FLOWERS (Polianthes tuberosa 1..) WITH
STERILIZATION AND SOME NATURAL GERMICIDES

By

NOVIAN ANDIKA

Tuberose cut flowers are popular due to their distinctive aroma and beautiful
appearance. One of the methods to maintain the freshness of tuberose cut flowers
is to use a holding solution that contain chemical germicides. Chemical germiside
are dangerous, so alternative natural germicides are needed. This study aims to
determine the potential of some natural germicides and sterilization in maintaining
the freshness of cut tuberose flowers and preventing fungal contamination in
holding solutions. This research was conducted at the Plant Disease Laboratory,
Faculty of Agriculture, University of Lampung and the Postharvest Laboratory,
Faculty of Agriculture, University of Lampung from August to November 2024. This
study used a 2 x 4 factorial design arranged in a Randomized Block Design with 4
replications. The first factor was sterilization, consisting of 2 levels, (S0) without
sterilization and (S1) with sterilization. The second factor was the type of natural
germicide, consisting of 4 levels, (G0) without natural germicide, (G1) 15% aloe
vera extract, (G2) 20% turmeric extract, and (G3) 30% betel leaf extract. The
homogeneity of variance was tested using the Bartlett test and the additivity of the
data was tested using the Tukey test, then analyzed by analysis of variance and
continued with Orthogonal Contrast at the 5% level. The results showed that
sterilization had a significant effect on extending the display life and reducing
flower drop. Betel leaf extract 30% solution was able to reduce the percentage of
fungal growth by up to 15% and suppress changes in the odor of the holding
solution.

Keywords: Funggus contaminant, holding solution, natural germicide,
sterilization, tuberose cut flower
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bunga sedap malam (Polianthes tuberosa L.) merupakan salah satu tanaman hias
yang cukup diminati oleh masyarakat. Bunga sedap malam banyak digunakan
sebagai bunga tabur, bunga potong hias, dan bahan baku pembuatan parfum
karena mengandung minyak atsiri yang harum (Suyanti, 2002). Permintaan bunga
potong sedap malam cukup tinggi, tidak diimbangi dengan produksinya. Produksi
bunga potong sedap malam pada tahun 2021 di Indonesia adalah sebanyak
118.329.225 tangkai dan mengalami penurunan sebesar 3,8% dari tahun
sebelumnya. Produksi bunga potong sedap malam Provinsi Lampung pada tahun
2022 hanya sebanyak 16.205 tangkai, mengalami penurunan yang sangat

signifikan hingga 81,8% (Badan Pusat Statistik, 2023).

Kualitas bunga potong sedap malam diitunjukkan dari lamanya masa pajang
bunga dan keindahan bunga. Kriteria keindahan bunga potong sedap malam
meliputi panjang floret 88-110 cm, jumlah kuntum 40-60 kuntum, aroma yang
harum, warna bunga putih ada yang memiliki semburat merah atau hijau, susunan
bunganya bertingkat, dan memiliki masa pajang 5-7 hari (Sunarmani dan Amiarsi,
2011). Masa kesegaran bunga potong dipengaruhi oleh beberapa faktor antara
lain keseimbangan air, perbedaan antara pemasukan air dan pelepasan air akan
menyebabkan bunga lebih cepat layu. Selain itu, aktivitas mikroorganisme
terutama jamur juga dapat mempercepat pembusukan bunga potong (Susila dan

Jonni, 2021).

Upaya dalam menjaga kesegaran dan memperpanjang masa pajang bunga potong

sedap malam salah satunya melalui penggunaan larutan pengawet. Keseimbangan



antara air masuk dan air keluar pada tangkai merupakan faktor penentu utama
kualitas dan umur panjang bunga potong. Hal yang dapat mempengaruhi
keseimbangan air pada bunga potong antara lain respirasi yang berlebih dan
penyumbatan pembuluh angkut (Hatami dkk., 2013). Hasil penelitian Putri dkk.
(2020) menunjukkan bahwa bunga potong sedap malam yang direndam dengan
air hanya dapat bertahan selama 4 hari, sedangkan bunga potong yang direndam
dalam larutan sukrosa 4%, perak nitrat 20 ppm, dan asam sitrat 2% dapat bertahan
selama 7 hari. Salah satu penyebab terjadinya penyumbatan pada pembuluh
angkut pada tangkai bunga potong adalah jamur.

Larutan pengawet bunga potong umumnya terdiri atas beberapa bahan utama
yaitu; gula sebagai sumber energi bunga potong, antimikroba untuk mencegah
tumbuhnya mikroba dalam larutan, dan asam untuk menurunkan pH air sekitar
3,5-4,0 agar larutan lebih mudah diserap dan mencegah kontaminasi mikroba
(Sukma dkk., 2023). Namun, perlu diperhatikan bahwa gula dalam larutan
pengawet dapat menjadi sumber makanan dan tempat pertumbuhan jamur yang
dapat menghambat penyerapan cairan. Menurut Wang dan Wu (2023), gula
merupakan sumber energi yang dapat mendukung perkembangan dan
pertumbuhan jamur. Gula dalam bentuk sukrosa akan diubah menjadi gula
sederhana seperti glukosa, fruktosa, dan hexosa yang akan diubah menjadi

trehalosa dan glikogen yang akan diserap oleh jamur.

Germisida yang sering digunakan dalam larutan pengawet bunga potong salah
satunya adalah perak nitrat. Perak nitrat merupakan jenis logam berat yang
apabila terhirup atau tertelan dapat mengakibatkan gejala mual, keram perut, serta
dapat menyebabkan dampak kronis seperti kerusakan ginjal dan liver (Shofi,
2017). Melihat dampak negatif dari penggunaan perak nitrat dan germisida kimia
lain, maka perlu adanya alternatif germisida alami yang lebih ramah lingkungan
dan aman bagi kesehatan manusia. Beberapa tanaman yang berpotensi sebagai
germisida alami antara lain kunyit, sirih, dan lidah buaya. Tanaman-tanaman ini

mengandung senyawa antimikroba seperti fenol, alkaloid, flavonoid, terpenoid,



tanin, saponin, kavikol, lignin, asam salisilat, dan asam amino yang dapat

menghambat pertumbuhan jamur (Saniasiaya dkk.,2017; dan Pulungan, 2017).

Germisida yang berasal dari bahan alami memiliki kelemahan yaitu lebih cepat
mengalami degradasi atau terurai, dan akan meninggalkan sisa bahan organiknya.
Bahan organik merupakan sumber makanan dan tempat yang sesuai untuk jamur
tumbuh dengan cepat. Jamur dapat mengambil nutrisi dari bahan organik dalam
air dengan mengurai bahan organik tersebut menjadi bentuk yang lebih sederhana
(Yulianti dkk., 2019). Hasil penelitian Lita (2024) juga menunjukkan bahwa
terdapat jamur Botrytis sp. pada larutan pengawet masa pajang bunga potong yang
diberi beberapa germisida alami. Jamur Botrytis sp umum ditemui pada bunga
sedap malam sebagai jamur patogen dan menyebabkan penyakit bercak hitam

pada daun.

Jamur merupakan organisme heterotrof yang bergantung pada organisme lain
untuk hidup. Jamur umumnya bersifat parasit, tumbuh dengan menyerap nutrisi
dari lingkungan sekitarnya atau dari organisme lain. Jamur dapat hidup pada
hampir semua lingkungan, padat maupun cair. Pada media cair, jamur dapat
tumbuh pada permukaan media ataupun di dalam suspensi larutan (Toy dan
Puspita, 2019). Pertumbuhan jamur dapat dikenali dengan tumbuhnya miselium
yang berbentuk seperti benang-benang halus. Jika dilihat dengan mata biasa tanpa
alat bantu mikroskop, jamur memiliki warna dan bentuk yang hampir sama. Oleh
karena itu, perlu dilakukan identifikasi lebih lanjut untuk proses identifikasi

jamur(Badaring dan Bahr, 2020).

Kontaminasi jamur pada larutan pengawet bunga potong dapat menyebabkan
proses pembusukan bunga potong terjadi lebih cepat. Kontaminasi jamur pada
larutan pengawet dapat berasal dari bunga potong itu sendiri, udara, air , atau dari
germisida alami yang terkontaminasi spora jamur (Tournas, 2005). Jamur yang
sering ditemui pada germisida alami kunyit, lidah buaya dan sirih antara lain

Aspergillus niger, Alternaria brassicae, dan Colletotrichum gloeosporioides.



Jamur yang sering ditemui pada bunga sedap malam adalah Botriyis sp. Faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan jamur antara lain suhu, kelembaban, pH,

oksigen, nutrisi, ketersediaan air, dan kondisi penyimpanan (Cao dkk., 2023).

Kontaminasi yang berasal dari bahan larutan pengawet dapat dicegah salah
satunya dengan sterilisasi. Sterilisasi yang sering digunakan yaitu sterilisasi
dengan suhu tinggi menggunakan autoklaf. Sterilisasi bertujuan untuk membunuh
spora jamur yang ada pada alat dan bahan agar jamur tidak dapat tumbuh.
(Hendrawati dan Utomo, 2017). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
melihat potensi beberapa germisida alami dan sterilisasi pada larutan pengawet
bunga potong dalam memperpanjang kesegaran bunga potong dan pencegahan

terhadap kontaminasi jamur.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Apakah terdapat perbedaan jenis jamur kontaminan pada larutan pengawet
bunga potong sedap malam antara yang disterilisasi dengan yang tidak
disterilisasi;

(2) Apakah terdapat perbedaan penghambatan pertumbuhan jamur pada larutan
pengawet bunga potong sedap malam pada beberapa germisida alami;

(3) Apakah sterilisasi dan beberapa germisida alami dapat menjaga kesegaran
bunga potong sedap malam dan mencegah kontaminasi jamur pada larutan

pengawet.

1.3 Tujuan

(1) Mengetahui terdapat perbedaan jenis jamur kontaminan pada larutan
pengawet bunga potong sedap malam antara yang disterilisasi dengan yang
tidak disterilisasi;

(2) Mengetahui perbedaan penghambatan pertumbuhan jamur pada larutan

pengawet bunga potong sedap malam dengan germisida yang berbeda;



(3) Mengetahui potensi sterilisasi dan beberapa germisida alami dalam menjaga
kesegaran bunga potong sedap malam dan mencegah kontaminasi jamur pada

larutan pengawet.

1.4 Kerangka Pemikiran

Bunga potong sedap malam merupakan salah satu komoditi tanaman hias yang
cukup diminati di kalangan masyarakat. Bunga potong sedap malam memiliki ciri
khas berwarna putih, terdapat semburat berwarna merah atau hijau serta memiliki
aroma yang wangi. Selain untuk bunga potong, sedap malam juga banyak
digunakan sebagai bahan baku pembuatan parfum. Kualitas dari bunga sedap
malam dilihat dari segi kesegaran yang bertahan lama, warna bunga, dan

aromanya yang harum.

Kerusakan pada bunga potong merupakan salah satu masalah yang sering
dihadapi petani dalam mendistribusikan bunga potong sedap malam. Hal ini
dapat menurunkan kualitas dan menurunkan nilai ekonomisnya. Salah satu upaya
untuk menjaga kesegaran bunga potong sedap malam agar dapat bertahan lebih
lama adalah dengan perlakuan pascapanen dengan larutan pengawet. Bunga
potong direndam ke dalam larutan pengawet segera setelah panen untuk waktu
yang singkat sebelum pengiriman. Larutan holding adalah larutan pengawet yang

digunakan untuk merendam bunga potong sejak panen hingga selesai masa

pajang.

Larutan holding umumnya terdiri dari gula sebagai sumber energi, asam untuk
menurunkan pH, dan germisida seperti AgNO3z. Namun, banyak penelitian yang
menunjukkan bahwa AgNO3; memiliki bahaya terutama untuk kesehatan manusia
dan lingkungan. Alternatif germisida yang dapat digunakan antara lain
menggunakan tanaman yang memiliki kandungan antimikroba. Beberapa
tanaman yang berpotensi digunakan sebagai germisida alami antara lain lidah
buaya, kunyit, dan, sirih selain murah tanaman-tanaman ini juga mengandung zat

antimikroba.



Lidah buaya dikenal sebagai tanaman yang memiliki banyak manfaat, salah
satunya sebagai antimikroba. Ekstrak lidah buaya mengandung senyawa anti
jamur berupa antrakuinon, lignin, tannin, saponin, sterol, dan flavonoid. Tanaman
sirih mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, dan minyak atsiri. Minyak atsiri
daun sirih mengandung bethel penol, sequisterpen, dan carvicol yang bersifat
antibakteri dan antijamur. Ektrak kunyit mengandung anti-jamur seperti
curcumin, etil asetat, etanol, demethoxycurcumin, dan bisdementhoxycurcumin
yang termasuk golongan senyawa fenol. Senyawa ini dapat menghambat

pertumbuhan jamur dengan cara merusak membran sel dan denaturasi protein.

Gula dalam larutan holding berperan sebagai sumber energi dalam metabolisme
bunga potong. Namun, larutan holding yang mengandung gula akan menjadi
tempat yang ideal untuk pertumbuhan jamur. Selain itu, germisida dari senyawa
organik kunyit, daun sirih, dan lidah buaya sifatnya cepat terurai. Degradasi
bahan organik lebih cepat daripada bahan kimia buatan. Senyawa-senyawa
organik yang terdapat pada larutan pengawet bunga potong dengan germisida
alami merupakan sumber nutrisi bagi jamur. Jamur akan mengurai senyawa-
senyawa tersebut menjadi bentuk yang lebih sederhana. Bahan organik yang
masih tersisa pada larutan holding dapat menjadi tempat perkembangbiakan jamur
dan mikroba lainnya yang dapat mempercepat kelayuan dan busuknya bunga

potong.

Pencegahan kontaminasi jamur pada larutan holding selain dengan pemberian
germisida juga dapat dilakukan dengan sterilisasi. Sterilisasi dapat didefinisikan
sebagai proses yang secara efektif membunuh atau menghilangkan
mikroorganisme dari permukaan peralatan. Jamur dapat dicegah dengan
menggunakan berbagai proses, salah satunya dengan sterilisasi suhu tinggi.
Autoklaf adalah alat untuk mensterilkan berbagai macam peralatan dan
perlengkapan yang digunakan dalam mikrobiologi menggunakan uap air pada
umumnya 15 Psi dan dengan suhu 121°C. Lama sterilisasi yang dilakukan selama

15 menit. Kerangka pemikiran pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1.



Permasalahan bunga potong sedap malam cepat layu

!

Larutan pengawet digunakan untuk memperlambat bunga potong layu dan
memperpanjang masa pajang bunga potong

v

Larutan pengawet umumnya menggunakan germisida kimia yang berbahaya
untuk manusia

v

Germisida alami dapat menjadi alternatif dalam larutan pengawet bunga
potong

v

Germisida alami dapat menjadi sumber kontaminan jamur pada larutan
pengawet bunga potong sedap malam

v v

Germisida + sterilisasi Germisida + tanpa sterilisasi

v

Penghambatan keterjadian
kontaminasi jamur pada larutan

v

Larutan pengawet terbaik dalam memperpanjang
masa pajang bunga potong sedap malam

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian.

1.5 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Terdapat perbedaan jenis jamur kontaminan pada larutan pengawet bunga

potong sedap malam yang disterilisasi dan tidak disterilisasi;

(2) Terdapat perbedaan penghambatan pertumbuhan jamur pada larutan pengawet

bunga sedap malam dengan germisida yang berbeda;

(3) Sterilisasi dan beberapa germisida alami berpotensi menjaga kesegaran bunga

potong sedap malam dan mencegah kontaminasi jamur pada larutan

pengawet .



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Sedap Malam

Bunga sedap malam di Indonesia banyak dimanfaatkan sebagai bunga potong,
bunga tabur, dan penghasil minyak atsiri sebagai bahan baku parfum (Rahayu
dkk., 2018). Bunga sedap malam termasuk termasuk ke dalam Divisi
Magnoliophyta, Kelas Liliopsida, Ordo Asparagales, Keluarga Agavaceae, Genus
Polianthes, dan Spesies Polianthes Tuberosa L. (Rukmana, 1995). Bunga sedap
malam sangat disukai karena bentuknya yang indah dan aromanya yang kuat dan
dapat bertahan lama. Wanginya yang menenangkan dapat membuat orang di
sekitarnya merasa lebih nyaman. Bunga sedap malam memiliki banyak manfaat
kesehatan, seperti mengobati influenza dan rematik (Koesriwulandari, 2018).
Bunga sedap malam tumbuh subur di daerah dengan curah hujan antara 1900
hingga 2500 mm dengan sinar matahari penuh. Suhu yang optimal untuk
pertumbuhan tanaman bunga sedap malam yaitu 13°C hingga 27°C (Hidayati
dkk., 2023).

Bunga sedap malam berdasarkan susunan bunganya, dibedakan menjadi 3 yaitu;
petal selapis (tunggal), petal berlapis (ganda), dan petal bunga semi ganda. Bunga
potong petal selapis banyak dibudidayakan di Cianjur (Jawa Barat), bunga jenis
ganda dibudidayakan di Bandungan (Jawa Tengah) dan Pasuruan (Jawa Timur).
Bunga jenis tunggal banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku minyak atsiri
sebagai sumber parfum atau pewangi, sedangkan bunga jenis ganda banyak

dimanfaatkan sebagai bunga potong (Sunarmani dan Amiarsi, 2011).



2.2 Larutan Pengawet Bunga Potong Sedap Malam

Setelah bunga potong dipanen, aktivitas metabolisme pada bunga terus
berlangsung. Proses tersebut mengambil cadangan makanan di dalam bagian
bunga yang ikut dipanen untuk proses respirasi dan transpirasi. Kesegaran bunga
dapat menurun karena kehilangan sumber energi dan air. Akibatnya bunga cepat
mengalami kelayuan dan masa simpannya singkat. Teknologi penanganan
pascapanen yang tepat perlu dilakukan untuk mempertahankan kualitas dan
memperpanjang masa kesegaran bunga. Hasil penelitian Nath dkk. (2018)
menujukkan bahwa kehilangan produk segar tanpa perlakuan pascapanen yang

tepat dapat mencapai 30-40%.

Metode yang banyak digunakan untuk menjaga kesegaran bunga potong adalah
penggunaan larutan perendam. Prinsip perlakuan perendaman bunga dalam
rangka menjaga kualitas bunga potong adalah penambahan nutrisi, penurunan pH
air atau menambah keasaman air, dan penambahan anti bakteri (Laksono dan
Widyawati, 2020). Penggunaan gula pasir pada bunga potong adalah sebagai
substrat respirasi dan pengatur osmosis dalam menjaga keseimbangan air. Gula
merupakan karbohidrat sederhana yang larut dalam air dan mudah diserap untuk

diubah menjadi energi (Darwin, 2013).

2.3 Perak Nitrat (AgNO3)

Perak nitrat merupakan hasil reaksi dari logam perak dengan larutan asam nitrat
pekat (HNO3). Larutan perak nitrat di bidang kedokteran banyak dimanfaatkan
sebagai bahan antimikroba dalam pembuatan antiseptik (Amri dkk., 2020). Perak
nitrat dalam larutan pengawet bunga potong berfungsi sebagai antimikroba yang
dapat mempercepat proses pembusukan bunga, sehingga bunga potong dapat
mempertahankan kesegarannya lebih lama. Namun, perak nitrat memiliki efek

negatif baik untuk manusia maupun untuk lingkungan.

Toksisitas dan bahaya yang diakibatkan perak nitrat cukup bervariasi. Ion perak

dalam perak nitrat dapat berikatan dengan protein, sehingga mengakibatkan
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denaturasi yang diperkirakan menyebabkan efek kaustik dan korosif. Menurut
Teran dkk. (2011), perak nitrat dapat memicu produksi radikal superoksida dan
hidrogen peroksida. Nitrat bertindak sebagai vasodilator, yang dapat
menyebabkan hipotensi dan gangguan peredaran darah. Namun, nitrat paling
beracun ketika diubah oleh bakteri menjadi nitrit yang dapat menyebabkan
sianosis hingga kematian. Oleh karena itu, penggunaan anti mikroba alami dapat
menjadi solusi salah satunya yaitu dengan memanfaatkan ekstrak kunyit, ekstrak

daun sirih, dan lidah buaya

2.4 Kunyit

Kunyit (Curcuma longa) merupakan tanaman golongan temu-temuan yang banyak
dimanfaatkan sebagai bumbu masakan maupun pewarna makanan. Selain itu,
tanaman kunyit juga sering digunakan sebagai tanaman obat tradisional untuk
mengobati beberapa jenis penyakit seperti demam, diare, liver, sesak nafas, radang
hidung, maag, eksim, dan hipertensi. Manfaat kunyit sebagai obat tradisional
mendorong para peneliti untuk terus menemukan manfaat lain dari tanaman
kunyit. Beberapa manfaat kunyit yang telah dilaporkan secara ilmiah ialah
sebagai antimikroba dan antioksidan (Septiana dan Simanjuntak, 2015).

Tanaman kunyit sendiri terdiri atas bagian-bagian vegetatif dan generatif selama
siklus hidupnya. Bagian vegetatif diantaranya ialah daun, batang pendek yang
merupakan pangkal munculnya tangkai daun di bagian atas dan juga pada pangkal
nya muncul rimpang di bagian bawah. Rimpang merupakan modifikasi dari
batang serta bagian akar serabut yang muncul dari batang, sedangkan bagian
generatifnya yaitu bunga yang muncul diantara tangkai daun. Namun tidak semua
tanaman kunyit menghasilkan bunga pada satu kali siklus hidupnya (Septiana dan

Simanjuntak, 2015).

Rimpang kunyit mengandung senyawa yang bermanfaat untuk kesehatan
diantaranya adalah minyak atsiri, pati, zat pahit, resin, selulosa, beberapa mineral,
dan pigmen kurkumin yang memberi warna kuning orange pada kunyit (Rahman

dkk., 2020). Kurkumin merupakan salah satu jenis antioksidan dan berkhasiat
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sebagai hipokolesteromik, kolagogum, koleretik, bakteriostatik, spasmolitik,
antihepatotoksik, dan antiinflamasi. Menurut Athala (2021), kunyit mengandung
karbohidrat 69,4%, protein 6,3%, mineral 3,5%, dan moisture 13,1%. Rimpang
kunyit juga dapat menghasilkan minyak esensial 5,8% melalui proses distalasi uap
seperti aphellandrene 1%, sabinene 0,6, cineol 1%, borneol 0,5%, zingiberene
25%, dan sesquiterpines 53%. Kurkumin (diferuloylmethane) merupakan
komponen aktif dari kunyit yang berperan untuk warna kuning, dan terdiri dari
kurkumin 94%, kurkumin II 6%, dan kurkumin III. Kurkumin memberikan efek
ke COX-2 (cyclooxygenase2), sintesa nitrat oksida dan biomarker respon

inflamasi yang akan meningkatkan produksi sel makrofag dari TNF- a.

2.5 Sirih

Indonesia merupakan salah satu negara yang masih menganut suatu kebudayaan
dengan unsur tradisional dalam kehidupan sehari-hari karena didukung oleh
keanekaragaman. Dari banyaknya kebudayaan inilah yang menyebabkan
beberapa masyarakat Indonesia banyak memanfaatkan sirih sebagai obat
tradisonal dan juga memanfaatkan tumbuhan sebagai pelengkap upacara adat di
pedalaman pedesaan terasing (Rahyuni, 2013). Sirih adalah tanaman yang
tumbuh merambat atau bersandar pada batang pohon lain, yang mempunyai daun
berbentuk seperti jantung atau hati. Daun sirih merupakan suatu tanaman yang
digunakan sebagai pengobatan tradisional, daun sirih biasanya dipakai untuk
mengatasi bau badan, bau mulut, mimisan, gatal-gatal serta sebagai antibakteri.
Khasiat daun sirih sudah banyak dikenal dan diuji secara klinis. Penelitian
tentang tanaman ini masih terus dikembangkan. Aroma daun sirih disebabkan

oleh adanya minyak esensial, yang terdiri dari fenol dan terpene (Naidu, 2010).

Ekstrak daun sirih dapat berfungsi sebagai antibakteri dan anti fungi. Berdasarkan
pengujian fitokimia ekstrak daun sirih menggunakan metode maserasi dengan
pelarut etanol 96% yang dilakukan oleh Rukmini dkk. (2020), ekstrak daun sirih
positif mengandung steroid, alkoloid, flavanoid, dan minyak atsiri. Daun sirih

hijau memiliki beberapa kandungan lainnya seperti steroid, tannin, flavonoid,
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saponin, fenol, alkaloid, coumarin, dan emodins (Patil dkk, 2015). Hasil
penelitian Nasahi dan Clonelin (2021) menunjukkan bahwa ekstrak sirih merah
10% mampu menghambat pertumbuhan jamur Penicillium digitatum hingga
43,61%. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Zahara dkk. (2020)
menunjukkan bahwa ekstrak sirih pada konsentrasi 100% dapat menekan

pertumbuhan jamur Aspergillus sp. hingga 37,53%.

2.6 Lidah Buaya

Lidah buaya atau Aloe vera adalah tanaman sukulen abadi seperti kaktus, tahan
kekeringan, dan termasuk dalam famili Liliaceae, yang mana terdapat lebih dari
360 spesies yang diketahui. Daun tanaman yang memanjang dan runcing
mengandung dua produk berbeda: lateks kuning (eksudat) dan gel lendir bening
(gel Aloe vera). Gel lidah buaya terungkap setelah pengangkatan kutikula luar
yang tebal. Gel terdiri dari 99,3% air dan sisanya 0,7% mengandung berbagai
senyawa aktif termasuk polisakarida, vitamin, asam amino, senyawa fenolik, dan
asam organik. Secara keseluruhan, lebih dari 75 bahan aktif telah diidentifikasi

dari gel bagian dalam (Wijaya dan Masfufatun, 2022).

Penelitian yang telah dilakukan terhadap ekstrak kulit daun lidah buaya
menyatakan bahwa ekstrak tersebut mengandung zat aktif yang telah
teridentifikasi seperti saponin, sterol, dan acemannan yang memiliki kemampuan
menghambat pertumbuhan mikroorganisme (Rieuwpassa dkk., 2011). Lidah
buaya juga memiliki peran anti fungi, karena mengandung senyawa saponin dan
acemannan. Hasil penelitian Sitara dkk. (2011) menunjukkan bahwa ekstrak lidah
buaya dengan konsentrasi 0,35% mampu menekan pertumbuhan jamur
Aspergillus niger hingga 40% dan jamur P. digitatum hingga 70%. Lidah buaya
merupakan tanaman yang memiliki aktivitas antioksidan yang kuat, sehingga
membantu tubuh menghalau radikal bebas (agen pembentuk kanker) melalui aksi-
aksi senyawa antioksidan, termasuk vitamin A, C, dan E, serta nutrisi lainnya

(Barcroft dan Myskja, 2003).
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2.7 Jamur

Jamur merupakan organisme yang tidak mempunyai klorofil, sehingga tidak
mampu membuat makanannya sendiri. Ciri jamur lainnya yaitu; dinding sel
tersusun atas zat kitin, eukariotik, tubuh buah terbentuk oleh hifa, kumpulan hifa
disebut miselium. Jamur menyerap nutrisi melalui dinding sel dan
mengekskresikan enzim ekstraseluler ke lingkungan. (Indrawati dan Sjamsuridzal,
2006). Habitat tumbuh jamur bermacam-macam seperti serasah, kayu, tanah,

ranting pohon dan batang kayu.

Jamur mempunyai peran penting terhadap komponen biotik dan abiotik dalam
ekosistem hutan. Jamur berperan aktif terhadap proses siklus nutrisi, kesuburan
dan pembentukan tanah dengan menguraikan tumbuhan dan hewan yang sudah
mati (Retnowati dkk., 2019). Berdasarkan bentuk dan ukurannya jamur dapat
dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu jamur makroskopis dan jamur mikroskopis.
Jamur makroskopis merupakan jamur yang dapat dilihat langsung dengan mata
tampa menggunakan alat bantu dan memiliki warna yang beranekaragam seperti
orange, putih, abu-abu, cokelat hingga hitam. Jamur mikroskopis merupakan
jamur yang mempunyai ukuran sangat kecil, sehingga membutuhkan mikroskop
untuk mengamatinya. Jamur makroskopis adalah kelompok utama pendegradasi,
sehingga siklus materi di alam dapat terus berlangsung (Firdhausi dan Basah,

2018).

Jamur tersusun atas komponen dasar yang disebut hifa. Hifa akan terus tumbuh
dan bercabang—cabang membentuk kumpulan disebut misellium yang berbentuk
gumpalan kecil seperti simpul benang (Dewi dkk., 2014). Jamur dibagi menjadi 4
kelas utama yaitu; Phycomycetes, Ascomycetes, Basidiomycetes, dan
Deuteromycetes. Jamur kelas ascomycetes bereproduksi aseksual membentuk
tunas dan reproduksi seksual meliputi tiga tahap yaitu; plasmogami, kariogami,
dan miosis. Jamur kelas basidiomycetes bereproduksi aseksual membentuk spora

berupa konidiospora (Flaffer, 2015).



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan mulai Agustus 2024 hingga November 2024, di
Laboratorium Ilmu Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung

dan Laboratorium Pascapanen, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cawan petri, autoklaf, Laminar
Air Flow (LAF), Erlenmeyer, bunsen, suntikan, preparat, mikroskop, kertas label,
alat tulis, aluminium foil, tisu, plastik tahan panas, plastik wrap, alat dokumentasi,

botol, penggaris, timbangan, jarum ose, dan panci elektrik.

Bahan yang digunakan adalah sampel larutan holding, agar-agar, NaCl, aquades,
alkohol 70%, dan bunga potong sedap malam varietas Wonotirto yang sudah
memenuhi kriteria panen diambil langsung dari kebun petani di Pekon Wonoharjo,
Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus, ekstrak kunyit, ekstrak lidah

buaya, dan ekstrak daun sirih.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 4 x

2, dengan faktor pertama yaitu; sterilisasi (S) dan faktor kedua yaitu germisida

alami (G), sehingga terdapat 8 perlakuan yaitu:



15

(1) SoGo (air + gula 4% + asam sitrat 2%);

(2) SoGi (air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak lidah buaya 15%);

(3) SoGa (air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak kunyit 20%);

(4) SoGs (air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak sirih 30%);

(5) SiGo (air + gula 4% + asam sitrat 2% steril);

(6) Si1Gy (air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak lidah buaya 15% steril);
(7) S1G2 (air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak kunyit 20% steril);

(8) S1Gs (air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak sirih 30% steril).

Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 kali ulangan, sehingga didapat 32 botol
satuan percobaan. Tata letak percobaan pada penelitian ini disajikan pada Gambar
2. Data yang didapat kemudian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam
ANOVA dan dilanjutkan uji lanjut ortogonal kontras dengan selang kepercayaan

95% atau o= 0.05. Koefisien kontras pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Koefisien Ortoghonal Kontras Pengaruh Sterilisasi dan Germisida Alami
yang Berbeda terhadap Kesegaran Bunga Potong Sedap Malam

) So Si1
Kont
ontras Perbandingan Go Gy Gy Gs Go G Gy Gs
C: So Vs S1 -1 -1 -1 -1 1 1 1 1
C Go vs G1,G2,G3 -3 1 1 1 -3 1 1 1
Cs G:1 Vs G2,G3 0 -2 1 1 0 -2 1 1
Cs G2 vs Gs 0 0 -1 1 0 0 -1 1
Cs CixC> 3 -1 -1 -1 -3 1 1 1
Cs CixCs 0 2 -1 -1 0 -2 1 1
Cs Cxx C3 0 -2 1 1 0 -2 1 1
Keterangan:

Ci : Kontras ke-i

SoGo: Air + gula 4% + asam sitrat 2%

SoG1: Air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak lidah buaya 15%
SoGa: Air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak kunyit 20%

SoGs: Air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak sirih 30%

S1Go: Air + gula 4% + asam sitrat 2% steril

S1G1: Air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak lidah buaya 15% steril
S1Ga: Air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak kunyit 20% steril
S1Gs: Air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak sirih 30% steril
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Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Ulangan 4
SoG, SoGy SoG, SoG3
SoGy S1Gy SoGo SoGy
S1Gy SoGo S:G; SoG,
SoG3 SoG, SoGy S1Go
S:G; S1G3 S1G3 SoGo
S1G3 S:G; S1Gy S1G3
SoGo S:16; SoG3 S16;
S:G; SoG3 S:G; S1G;

Gambar 2. Tata letak percobaan.

Keterangan:

SoGo: Air + gula 4% + asam sitrat 2%

SoG1: Air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak lidah buaya 15%
SoG2: Air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak kunyit 20%

SoGs: Air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak sirih 30%

S1Go: Air + gula 4% + asam sitrat 2% steril

S1G1: Air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak lidah buaya 15% steril
S1G2: Air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak kunyit 20% steril
S1Gs: Air + gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak sirih 30% steril

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, yaitu pemilihan bunga potong sedap
malam beumur panen seragam, pemanenan, pembuatan larutan pengawet bunga
potong, sterilisasi larutan pengawet, perendaman tangkai bunga potong,
pemotongan tangkai, pembuatan media Potato Sukrose Agar (PSA), pengambilan
sampel, isolasi, inkubasi, dan pemurnian koloni jamur yang didapat, serta

identifikasi jamur.

3.4.1 Pemilihan bunga potong

Bunga yang digunakan berupa bunga sedap malam yang masih pada tanaman dan
siap dipanen. Bunga dipanen di lahan petani Pekon Wonotirto Kecamatan
Sumberejo Kabupaten Tanggamus. Kriteria bunga yang siap dipanen antara lain,

telah mekar 1-2 kuntum bunga terbawah, bertangkai lurus, dan tidak cacat.
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Pengelompokan pada penelitian ini berdasarkan banyaknya jumlah kuntum bunga
dalam tangkai floret. Jumlah kuntum bunga pada ulangan pertama sebanyak 48-50
kuntum, pada ulangn kedua sebanyak 46-48 kuntum, pada ulangan ketiga
sebanyak 44-46 kuntum, dan pada ulangan keempat sebanyak 42-44
kuntumTampilan bunga sedap malam yang dipanen pada penelitian ini disajikan

pada Gambar 3.

,

Gambar 3. Tampilan bunga sedap malam yang dipanen.

3.4.2 Pemanenan

Pemanenan bunga sedap malam dilakukan pada pukul 07.00-08.00 pagi hari.
Bunga sedap malam dipanen dengan cara ditarik. Pemanenan bunga tidak
dilakukan dengan memotong bunga langsung dari tangkainya untuk menghindari

terjadinya emboli.

3.4.3 Pembuatan larutan pengawet

Bahan-bahan-bahan untuk membuat larutan pengawet bunga potong ditimbang
terlebih dahulu. Bahan yang telah ditimbang kemudian ditambahkan air dan
dicampur. Larutan yang telah dibuat dimasukkan ke dalam botol dengan volume
300 ml untuk setiap perlakuan, dan diulang sebanyak empat kali, sehingga
dibutuhkan 1,2 L larutan untuk setiap perlakuan.
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3.4.3.1 Pembuatan larutan gula 4% + asam sitrat 2%

(1) Gula yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 4% adalah sebagai
berikut:

2 %1000 ml= 40 g/L
100

(2) Asam sitrat yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 2 % adalah
sebagai berikut:

2
—— x 1000 ml= 20 g/L
100

(3) Bahan yang dibutuhkan dalam larutan pengawet bunga sedap malam dengan
volume 1,2 L adalah 48 g gula dan 24 g asam sitrat. Asam sitrat dan gula
yang telah ditimbang kemudian dilarutkan ke dalam air hingga volumenya 500
ml pada ember berbeda lalu diaduk hingga larut. Larutan gula dan asam sitrat
yang telah dibuat kemudian dicampur dan ditambahkan air hingga volumenya
1,2 L lalu diaduk hingga homogen. Larutan yang telah dibuat kemudian

dimasukkan ke dalam botol.

3.4.3.2 Pembuatan larutan gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak lidah buaya 15%

(1) Gula yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 4% adalah sebagai
berikut:

2 %1000 ml= 40 g/L
100
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(2) Asam sitrat yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 2 % adalah

sebagai berikut:

—2_ %1000 ml= 20 g/L
100

(3) Lidah buaya yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 15 % adalah

sebagai berikut:

5
2> %1000 ml= 150 g/L
100

(4) Bahan yang dibutuhkan dalam larutan pengawet bunga sedap malam dengan
volume 1,2 L adalah 48 g gula, 24 g asam sitrat, dan 180 g lidah buaya. Lidah
buaya yang digunakan dibersihkan kulit luarnya, kemudian dihaluskan dan
ditambahkan air sebanyak 200 ml. Selanjutnya lidah buaya dihaluskan dan
diambil ekstraknya dengan disaring menggunakan kain. Gula, asam sitrat, dan
ekstrak lidah buaya kemudian di campurkan dengan air pada ember berbeda
hingga volumenya 300 ml. Larutan gula, asam sitrat, dan ekstrak lidah buaya
kemudian dicampur dan ditambahkan air hingga volumenya mencapai 1,2 liter
lalu diaduk hingga homogen. Larutan yang telah dibuat dimasukkan ke dalam
botol.

3.4.3.3 Pembuatan larutan gula 4% + asam sitrat 2 % + ekstrak kunyit 20% steril

(1) Gula yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 4% adalah sebagai
berikut:

2 %1000 ml= 40 g/L
100
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(2) Kebutuhan asam sitrat yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 2%

adalah sebagai berikut:

—2_ %1000 ml= 20 g/L
100

(3) Kunyit yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 20 % adalah sebagai
berikut:

29 41000 ml= 200 g/L
100

(4) Bahan yang dibutuhkan dalam larutan pengawet bunga sedap malam dengan
volume 1,2 L adalah 48 g gula, 24 g asam sitrat, dan 240 g kunyit. Kunyit
yang digunakan dibersihkan kulit luarnya kemudian dihaluskan. Kunyit yang
telah dihaluskan kemudian diambil ekstraknya dengan disaring menggunakan
kain. Gula, asam sitrat, dan kunyit kemudian di campurkan dengan air pada
ember berbeda hingga volumenya 300 ml. Larutan gula, asam sitrat, dan
ekstrak kunyit kemudian dicampur dan ditambahkan air hingga volumenya
mencapai 1,2 liter lalu diaduk hingga homogen. Larutan yang telah dibuat

dimasukkan ke dalam botol.

3.4.3.4. Pembuatan larutan gula 4% + asam sitrat 2 % + ekstrak sirih 30%

(1) Kebutuhan gula yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 4% adalah

sebagai berikut:

2 %1000 ml= 40 g/L
100
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(2) Kebutuhan asam sitrat yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 2 %

adalah sebagai berikut:

—2_ %1000 ml= 20 g/L
100

(3) Sirih yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 30 % adalah sebagai
berikut:

30

x 1000 mi= 300 g/L
100

(4) Bahan yang dibutuhkan dalam larutan pengawet bunga sedap malam dengan
volume 1,2 L adalah 48 g gula, 24 g asam sitrat, dan 360 g daun sirih. Daun
sirih yang digunakan dibersihkan lalu dipotong kecil-kecil. Setelah itu daun
direbus hingga dengan air 300 ml hingga mendidih dan air berubah warna.
Setelah mendidih, rebusan daun didiamkan hingga dingin lalu diambil
ekstraknya dengan disaring menggunakan kain saring. Gula, asam sitrat, dan
ekstrak sirih kemudian di campurkan dengan air pada ember berbeda hingga
volumenya 350 ml. Larutan gula, asam sitrat, dan ekstrak kunyit kemudian
dicampur dan ditambahkan air hingga volumenya mencapai 1,2 liter lalu
diaduk hingga homogen. Larutan yang telah dibuat dimasukkan ke dalam
botol.

3.4.3.5 Pembuatan larutan gula 4%+ asam sitrat 2% + air steril

(1) Gula yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 4% adalah sebagali
berikut:

%1000 mI= 40 g/L
100
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(2) Asam sitrat yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 2 % adalah

sebagai berikut:

—2_ %1000 ml= 20 g/L
100

(4) Bahan yang dibutuhkan dalam larutan pengawet bunga sedap malam dengan
volume 1,2 L adalah 48 g gula dan 24 g asam sitrat. Asam sitrat dan gula
yang telah ditimbang kemudian dilarutkan ke dalam air hingga volumenya 500
ml pada ember berbeda lalu diaduk hingga larut. Larutan gula dan asam sitrat
yang telah dibuat kemudian dicampur da ditambahkan air hingga volumenya
1,2 L lalu diaduk hingga homogen. Larutan yang telah dibuat kemudian
dimasukkan ke dalam botol. Larutan yang telah dimasukkan kedalam botol
kemudian disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15

menit.

3.4.3.6 Pembuatan larutan gula 4% + asam sitrat 2% + ekstrak lidah buaya 15%

steril

(1) Gula yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 4% adalah sebagai
berikut:

2 %1000 mi= 40 g/L
100

(2) Asam sitrat yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 2 % adalah
sebagai berikut:

2 %1000 ml= 30 g/L
100
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(3) Lidah buaya yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 15 % adalah

sebagai berikut:

5
L %1000 mi= 150 g/L
100

(4) Bahan yang dibutuhkan dalam larutan pengawet bunga sedap malam dengan
volume 1,2 L adalah 48 g gula, 24 g asam sitrat, dan 180 g lidah buaya. Lidah
buaya yang digunakan dibersihkan kulit luarnya, kemudian dihaluskan dan
ditambahkan air sebanyak 200 ml. Selanjutnya lidah buaya dihaluskan dan
diambil ekstraknya dengan disaring menggunakan kain. Gula, asam sitrat, dan
ekstrak lidah buaya kemudian di campurkan dengan air pada ember berbeda
hingga volumenya 300 ml. Larutan gula, asam sitrat, dan ekstrak lidah buaya
kemudian dicampur dan ditambahkan air hingga volumenya mencapai 1,2 liter
lalu diaduk hingga homogen. Larutan yang telah dibuat dimasukkan ke dalam
botol. Larutan yang telah dimasukkan kedalam botol kemudian disterilisasi

menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit

3.4.3.7 Pembuatan larutan gula 4% + asam sitrat 2 % + ekstrak kunyit 20% steril

(1) Kebutuhan gula yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 4% adalah

sebagai berikut:

2 %1000 mi= 40 g/L
100

(2) Kebutuhan asam sitrat yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 2%

adalah sebagai berikut:

—2_ %1000 ml= 20 g/L
100
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(3) Kunyit yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 20 % adalah sebagai
berikut:

20
— x 1000 ml= 200 g/L
100

(4) Bahan yang dibutuhkan dalam larutan pengawet bunga sedap malam dengan
volume 1,2 L adalah 48 g gula, 24 g asam sitrat, dan 240 g kunyit. Kunyit
yang digunakan dibersihkan kulit luarnya kemudian dihaluskan. Kunyit yang
telah dihaluskan kemudian diambil ekstraknya dengan disaring menggunakan
kain. Gula, asam sitrat, dan kunyit kemudian di campurkan dengan air pada
ember berbeda hingga volumenya 300 ml. Larutan gula, asam sitrat, dan
ekstrak kunyit kemudian dicampur dan ditambahkan air hingga volumenya
mencapai 1,2 liter lalu diaduk hingga homogen. Larutan yang telah dibuat
dimasukkan ke dalam botol. Larutan yang telah dimasukkan kedalam botol
kemudian disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15

menit.

3.4.3.8. Pembuatan larutan gula 4% + asam sitrat 2 % + ekstrak sirih 30% steril

(1) Kebutuhan gula yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 4% adalah

sebagai berikut:

2 %1000 mi= 40 g/L
100

(2) Kebutuhan asam sitrat yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 2 %

adalah sebagai berikut:

2 %1000 mi= 20 g/L
100
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(3) Sirih yang dibutuhkan pada larutan dengan konsentrasi 30 % adalah sebagai
berikut:

30
~— % 1000 ml= 300 g/L
100

(4) Bahan yang dibutuhkan dalam larutan pengawet bunga sedap malam dengan
volume 1,2 L adalah 48 g gula, 24 g asam sitrat, dan 360 g daun sirih. Daun
sirih yang digunakan dibersihkan lalu dipotong kecil-kecil. Setelah itu daun
direbus hingga dengan air 300 ml hingga mendidih dan air berubah warna.
Setelah mendidih, rebusan daun didiamkan hingga dingin lalu diambil
ekstraknya dengan disaring menggunakan kain saring. Gula, asam sitrat, dan
ekstrak sirih kemudian di campurkan dengan air pada ember berbeda hingga
volumenya 350 ml. Larutan gula, asam sitrat, dan ekstrak kunyit kemudian
dicampur dan ditambahkan air hingga volumenya mencapai 1,2 liter lalu
diaduk hingga homogen. Larutan yang telah dibuat dimasukkan ke dalam
botol. Larutan yang telah dimasukkan kedalam botol kemudian disterilisasi

menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.

3.4.4 Sterilisasi Larutan

Perlakuan sterilisasi dilakukan dengan memasukkan botol berisi larutan ke dalam
autoklaf. Sebelum disterilisasi, botol di tutup menggunakan aluminium foil untuk
mencegah penguapan. Sterilisasi dilakukan pada suhu 121°C dan tekanan 1,5
ATM selama 15 menit. Larutan yang telah steril kemudian didiamkan selama
satu jam sampai larutan dingin dan siap digunakan 12 jam setelah dibuat untuk

mencegah bunga layu terlalu cepat karena kekurangan cairan.

3.4.5 Perendaman

Setiap tangkai bunga direndam dalam botol yang telah diisi 300 ml larutan

pengawet. Bagian tangkai bunga direndam dalam larutan sedalam 10 cm.
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3.4.6 Pemotongan Tangkai Bunga

Tangkai bunga dipotong bagian bawahnya sepanjang +1 cm dengan kemiringan
45° setiap dua hari sekali. Tujuan pemotongan untuk menghindari terjadinya

pembusukan pada ujung tangkai bunga.

3.4.7 Pembuatan Media Potato Sucrose Agar (PSA)

Bahan-bahan yang dibutuhkan untuk membuat media PSA sebanyak 1 L antara
lain 1000 ml aquades, 200 g kentang yang dikupas, 20 g gula, dan 20 g agar-agar.
Kentang yang sudah dipersiapkan dipotong menjadi dadu kecil, kemudian
ditimbang sebanyak 200 g. Kentang yang telah ditimbang dimasukkan ke dalam
panci yang berisi 1000 ml aquades, lalu dimasak hingga lunak. Sari-sari kentang
yang sudah dihasilkan kemudian dicampur dengan gula dan agar-agar, masing-
masing sebanyak 20 g, campuran tersebut diaduk hingga homogen. Setelah
homogen, larutan dituang ke dalam erlenmeyer hingga mencapai volume 1000 ml.
Mulut erlenmeyer ditutup rapat menggunakan aluminium foil, diikat dengan karet,
dan dibungkus dengan plastik. Erlenmeyer yang sudah dipersiapkan tersebut
kemudian disterilkan menggunakan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121°C
dan tekanan 1,5 atm. Media PSA digunakan sebagai media pertumbuhan jamur
karena mengandung ekstrak kentang dan sukrosa dan asam laktat untuk
menurunkan pH agar sesuai untuk pertumbuhan jamur (Ariantini, 2023). Proses

pe media PSA disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Penuangan media PSA kedalam cawan petri.
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3.4.8 Pengambilan Sampel Tangkai dan Larutan

Pengambilan sampel tangkai dilakukan setiap dua hari sekali dengan mengambil
potongan tangkai bunga potong sedap malam. Tangkai bawah bunga potong yang
telah dipotong diletakkan ke dalam cawan petri, dan diambil sedikit sampel
larutan dengan pipet tetes. Cawan yang berisi sampel tangkai dan larutan

kemudian ditutup rapat dengan plastik wrap.

3.4.9 lIsolasi, Inkubasi dan Pemurnian

Sampel tangkai dan larutan diisolasi pada media PSA dengan memasukkan
sampel ke dalam cawan berisi media. Setelah diisolasi, sampel di inkubasi selama
tujuh hari dalam suhu 25°C hingga tumbuh koloni jamur baru. Jamur yang
tumbuh pada media PSA kemudian dimurnikan pada media baru. Pemurnian
jamur dilakukan agar jamur dapat tumbuh dengan optimal dan dengan jenis yang

sama, sehingga memudahkan saat proses identifikasi.

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan meliputi masa pajang bunga potong sedap malam,
kerontokan kuntum bunga potong sedap malam, perubahan bau larutan pengawet,
persentase jumlah sampel bunga sedap malam yang ditumbuhi jamur, dan

identifikasi jenis jamur yang tumbuh pada sampel.

3.5.1 Identifikasi Jamur

Identifikasi jamur dilakukan secara makroskopis dan mikroskopis. Pengamatan
makroskopis dilakukan secara langsung dengan mengamati isolat jamur yang
telah dimurnikan berdasarkan warna dan bentuk koloninya. Pengamatan
mikroskopis dilakukan menggunakan mikroskop dengan membedakan jamur yang
tumbuh berdasarkan struktur tubuh jamur. Hasil pengamatan isolat murni pada

hari ke tujuh kemudian diidentifikasi berdasarkan pustaka acuan dari buku
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Hllustrated Genera of Imperfect Fungi Barnett (1962). Proses pengamatan jamur

secara mikroskopis disajikan pada Gambar 5.

Gambar 5. Proses mikroskop dan identifikasi jamur berdasarkan buku //lustrated
Genera of Imperfect Fungi Barnett (1962).

3.5.2 Masa Pajang Bunga

Pengamatan masa pajang bunga potong sedap malam dilakukan dengan
mengamati kerontokan bunga dalam satuan hari. Pengamatan dilakukan setiap
hari hingga bunga mencapai kerontokan 50%.

3.5.3 Kerontokan Bunga

Pengamatan kerontokan bunga dilakukan secara manual dengan menghitung

bunga yang rontok pada tiap tangkai bunga potong.

3.5.4 Persentase Jamur Tumbuh

Persentase jamur tumbuh dilakukan dengan mengamati botol berisi larutan dan
bunga potong sedap malam. Pengamatan dilakukan dengan melihat secara
langsung hifa yang tampak pada sampel yang diisolasi. Persentase jamur tumbuh

pada sampel dihitung dengan rumus sebagai berikut:

__Jumlah isolat yang tumbuh jamur

(%) jamur tumbuh= x 100%

Jumlah semua isolat yang diisolasi
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3.5.5 Perubahan Bau Larutan

Pengamatan perubahan bau ini dilakukan dengan langsung membau pada larutan.
Apabila terdapat perubahan bau, maka diberi tanda plus dan apabila tidak timbul
bau diberi tanda minus. Menurut Babic dkk. (2017), pertumbuhan jamur akan
menimbulkan bau yang kurang sedap, karena zat metabolit sekunder yang

dihasilkan.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

(1) Jamur yang ditemukan pada larutan pengawet bunga sedap malam dengan
perlakuan tanpa sterilisasi sebanyak tiga jenis yaitu; A. niger, P. digitatum,
dan Trichoderma sp, sedangkan pada perlakuan sterilisasi, didapat dua jenis
jamur yaitu 4. niger dan P. digitatum;

(2) Germisida alami ekstrak sirih 30% berpotensi dalam menekan perubahan bau
larutan dan mencegah kontaminasi jamur pada larutan pengawet bunga
potong sedap malam hingga 43%;

(3) Sterilisasi berpotensi dapat menjaga kesegaran bunga potong sedap malam
lebih lama dan menurunkan persentase kontaminasi jamur pada larutan
pengawet bunga potong sedap malam hingga 15%. Proses sterilisasi dapat

mematikan jamur pada larutan.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian penelitian dan kesimpulan, penelitian berikutnya
perlu menurunkan konsentrasi larutan ekstrak sirih 30% steril. Ekstrak sirih 30%
memiliki penghambatan pertumbuhan jamur paling baik, akan tetapi konsentrasi

larutan yang tinggi menyebabkan hypertonis pada tangkai bunga.
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